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ABSTRAK 

Salah satu variabel yang mempengaruhi kinerja adalah stres kerja. Perawat yang mengalami stres 

kerja yang dapat menurunkan kinerja dalam memberikan pelayanan keperawatan. Oleh karena itu, 

tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan pengaruh stres kerja terhadap kinerja perawat 

dirumah sakit umum (RSU) Sundari Medan. Desain penelitian yang digunakan adalah Cross 

Sectional jenis penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 72 responden dengan 

sampel yang diambil, yaitu dari 72 responden dengan strategi sampel total sampling. Pengumpulan 

data informasi diakhiri dengan survey/kuisioner stres kerja dan kinerja. Analisis data menggunakan 

Uji Chisquer.Hasil penelitian ini diperoleh responden dengan stres kerja berat kategori stress kerja 

ringan, terdapat 5 perawat (28,8%) yang mengalami kinerja kurang baik, dan 10 perawat (47,6%) 

yang mengalami kinerja cukup baik, yang mengalami stres kerja ringan 6 perawat (28,6%) yang 

mengalami kinerja baik. Kategori stress kerja sedang terdapat 30 perawat (65,2%) yang mengalami 

kinerja kurang baik, terdapat 15 perawat (32,6%) yang mengalami kinerja cukup baik, dan 1 perawat 

(2,2%) yang mengalami kinerja baik. Nilai p-value yang tercantum adalah 0,000. Hasil akhir dari 

penelitian ini adalah terdapat pengaruh antara stres kerja dengan kinerja perawat di RSU Sundari 

Medan. 

Kata Kunci : Stres,Kinerja, Perawat, Rumah Sakit. 

 
ABSTRACT 

One of the variables that affect performance is work stress. Nurses who experience work stress can 

reduce performance in providing nursing services. Therefore, the purpose of this study was to find 

the effect of work stress on the performance of nurses at the Sundari Medan General Hospital (RSU). 

The research design used was Cross Sectional quantitative research type. The population in this 

study was 72 respondents with samples taken, namely from 72 respondents with a total sampling 

strategy. The collection of information data ended with a survey/questionnaire of work stress and 

performance. Data analysis using the Chisquer Test. The results of this study obtained respondents 

with severe work stress in the light work stress category, there were 5 nurses (28.8%) who 

experienced poor performance, and 10 nurses (47.6%) who experienced fairly good performance, 

who experienced light work stress 6 nurses (28.6%) who experienced good performance. The 

moderate work stress category contained 30 nurses (65.2%) who experienced poor performance, 

there were 15 nurses (32.6%) who experienced fairly good performance, and 1 nurse (2.2%) who 

experienced good performance. The p-value listed is 0.000. The final result of this study is that there 

is an influence between work stress and nurse performance at RSU Sundari Medan. 

Keywords : Hospital, Nurse, Perfromance,Stress. 

 

PENDAHULUAN  

Keperawatan merupakan profesi yang memiliki peran aktif serta termasuk satu 

diantara pegawai dalam rumah sakit yang sangat dekat dengan pasien dan memiliki waktu 

interaksi paling lama dibandingkan profesi lainnya1. Tenaga keperawatan sebagai propesi 

pelayanan yang berkontribuusi aktif untuk pengetasan atas penderita juga memiliki 

kontribusi utama untuk mempertahankan mutu pelayanan kesehatan yang bermutu dalam 

rumah sakit. Keperluan staff medis yang selalu bertambah yang disertai terhadap tekanan 

mutu pelayanan yang teroptimal sebagai rintangan seluruh perawat sekarang ini serta waktu 
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mendatang. Kinerja perawat termasuk hal yang tidak bisa dijauhkan untuk menetapkan 

mutu pelayanan kesehatan untuk klien. kinerja perawat yaitu menjalankan tugas dengan 

optimal berdasarkan prosedur yang tersedia 2. 

Kinerja perawat yang efektif termasuk penyaluran untuk menyelesaikan jaminan mutu 

pelayanan kesehatan yang dibagikan untuk klien apakah itu yang sakit ataupun yang sehat. 

Kinerja perawat menjadi senjata utama pelayanan kesehatan termasuk persoalan yang 

begitu utama agar dibahas yang bermaksud menjaga serta mengembangkan mutu pelayanan 

kesehatan. Seorang pegawai kinerjanya dapat diraih secara efektif berdasarkan yang 

diinginkan perusahaan, hal tersebut dapat ditunjang apabila mempunyai kompetensi yang 

sesuai dibidangnya. Masing-masing instansi didirikan agar menggapai target khusus serta 

jika diraih, maka bisa dikatakan menjadi suatu kesuksesan 3. 

Persoalan kinerja perawat sendiri tetap sebagai peristiwa pada penjuru negeri. Di 

periode 2019 di Kota Islamabad, Pakistan mengindikasikan perolehan kinerja perawat 

efektif sekedar 12% serta perawat secara kinerja kurang memuaskan sejumlah 88%, 

minimnya kinerja banyak dikarenakan dari minimnya mutu perawat saat membentuk 

komunikasi, minimnya motivasi, banyaknya tanggungan kerja yang dirasakan, kurangnya 

kompensasi yang diterima,suasana kerja yang berkualitas, dan dorongan untuk melakukan 

pekerjaan dengan baik sehingga membuat perawat merasa apa yang sudah mereka kerjakan 

tidak 

 sebanding dengan penghargaan yang diterima. Sehingga hal tersebut membuat 

mereka merasa kurang diperhatikan 4. 

Kinerja perawat rumah sakit di Indonesia sekarang ini terbilang minim, aspek tersebut 

tampak berdasarkan studi dari Tulasi dkk bisa dinyatakan jika temuan studi kinerja perawat 

rumah sakit ini terbilang minimnya asuhan keperawatan yang dilaksanakan terhadap 

perawat pada RSUD Kefamenanu Kab.Timor Tengah Utara kurang baik (55,1%) serta 

kinerja kerja baik (45,9%). Temuan studi dari Rumah Sakit Raskita kinerja perawat kurang 

baik (52,2%) serta kinerja perawat baik (47,5%) 5. 

Studi yang dilaksanakan terhadap perawat pada RSUU Kota Tangerang Selatan di 

periode 2015 menjelaskan jika sejumlah 52,5% perawat berkinerja buruk serta 47,5% 

perawat berkinerja baik (Ma’wah, 2015). Studi lain yang dilaksanakan dalam RS yang 

serupa ialah RSU Kota Tangerang Selatan setahun berikutnya ialah periode 2016 terkait 

kinerja perawat membuahkan temuan yang serupa. Studi itu menjelaskan jika kinerja 

perawat Ketika menjalankan asuhan keperawatannya belum berdasarkan prosedur asuhan 

keperawatan. Peneliti memperoleh jika perawat kerap terlupa ketika mencatat serta 

melaporkan status klien sebab klien pada RS itu serta pekerjaan yang mesti dijalankan 

begitu berlebihan melampaui kesanggupan perawat yang bekerja pada masa itu. Kinerja 

yang buruk dikhawatirkan dapat berpengaruh terhadap keadaan klien yang dapat lebih 

parah. Pendapatnya kinerja perawat bisa berdampak atas kualitas pelayanan kesehatan. 6. 

Kinerja perawat pada sejumlah RS terbilang belum maksimal. Kinerja suatu perawat yang 

efektif dilandaskan dari mutu asuhan keperawatan yang berkualitas serta terfokus atas 

pemulihan pasien yang semakin membaik. Keadaan itu nantinya didapat bila SDM yang 

mencukupi menurut mutu ataupun jumlahnya . pada aspek lain, pekerjaan yang berlebih 

serta banyaknya tanggung jawab suatu perawat  yang  kerap melampaui 

kapasitas diantara kesanggupannya menunjang 

didapatinya stres yang dapat mempengaruhi kinerja selama bekerja 7. 

Stres merupakan sesuatu yang sangat umum yang dialami oleh manusia. Karena stres 

sudah menjadi belahan jiwa yang tidak bisa dihindari. Baik pada lingkungan keluarga, kerja, 

atau dimanapun stres pasti dijumpai oleh seseorang. 
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Dari makna stres tentnya didapati terhadap setiap orang tidak terkecuali perawat serta 

ini nantinya sebagai akat persoalan jika tidak bisa ditangani 8. 

Menurut data World Health Organization (WHO) menjelaskan jika stres karyawanan 

termasuk penyakit abad ke-20 serta sudah sebagai wabah global (global epidemics) kisaran 

450 juta masyarakat bumi memperoleh gangguan mental serta sikap. Sekarang ini stres kerja 

termasuk isu global yang berdampak terhadap setiap pekerjaan serta pekerja pada negara 

maju ataupun berkembang. Bidang kesehatan termasuk satu diantara bidang secara total 

stres kerja posisi teratas9. 

Menurut survei PPNI (Persatuan Perawat Nasional Indonesia), mengindikasikan jika 

50,9% perawat Indonesia yang bertuugas dalam RS mendapati stres kerja, kerap pusing, 

letih, tidak bisa istirahat sebab tanggungan kerja begitu banyak serta memakan waktu 10. 

Stres merupakan reaksi tubuh yang karakternya non-spesifik atas seluruh tekanan 

beban atasnya. Stres kerja termasuk sebuah wujud respon apakah itu fisik ataupun mental 

akan sebuah pembaruan dalam lingkungan. Perawat yang berada dalam keadaan stres 

cenderung memberikan perawatan berkualitas rendah kepada pasien mereka; ini termasuk 

hal-hal seperti mudah teralihkan, menunjukkan tanda- tanda kelelahan, dan bahkan 

bertindak dengan cara yang tidak profesional, yang mengarah pada layanan yang kurang 

baik bagi pasien. Suatu individu yang tengah mendapati stres bisa tampak berdasarkan 

setiap pembaruan fisik, psikologis maupun perilaku (behavior changes) 11. 

Aspek-aspek yang mempengaruhi stres pada tempat kerja yaitu muncul oleh perawat 

semisal menderita sakit kepala ketika bertugas, merasa jantung berdetak, merasa sakit 

perut/nyeri, merasa otot keram ketika/sesudah bertugas, merasa kelelahan ketika bertugas, 

merasa bosan, susah terfokus, tidak bergairah serta terhambat ketika berkomunikasi 12. 

Temuan studi ini selaras terhadap studi Fajrillah & Nurfitriani. Peneliti menjelaskan 

jika stres kerja mempunyai korelasi yang signifikan atas kinerja perawat di Instalasi Gawat 

Darurat Rumah Sakit Anutapura Palu. Hasil penelitian ini pun juga sejalan dengan 

penelitian Issalillah, yang membuktikan bahwa stres kerja sangat berpengaruh terhadap 

kinerja perawat di rumah sakit. Hasil uji spearman‟s rank menunjukan bahwa stres kerja 

berpengaruh secara signifikan 

 terhadap kinerja perawat pada ruang rawat inap RSUD Hajjah Andi Depu Polewali 

secara skor p value 0,000 < 0,05. Maka dari itu, adanya dampak yang signifikan oleh stres 

kerja terhadap kinerja perawat13. 

Temuan dari penelitian terkait “Pengaruh stres kerja terhadap kinerja perawat di 

instalasi rawat inap RSUD Dr. Sayidinaman Magetan” bahwa stres kerja yang didapati 

perawat sejumlah 37 narasumber (57,8%), sementara perawat yang tidak mendapati stres 

sejumlah 27 narasumber (42,2%). Serta perawat secara kinerja baik sejumlah 32 narasumber 

(50,0%), perawat secara kinerja kurang sejumlah 32 narasumber (50,0%). Berdasarkan Uji 

Chi-square diperoleh skor sig 0,005, maknanya skor sig di bawah 0,05 (0,005<0,05) 

mengindikasikan jika terdapat dampak yang signifikan dari stres kerja serta kinerja perawat 

pada instalasi rawat inap RSUD dr. Sayidiman Magetan secara keeratan cukup (skor r = 0, 

329)14. 

Menurut riset awal yang dilaksanakan peneliti di tanggal 3 Januari 2025 Rumah Sakit 

Umum (RSU) Sundari termasuk rumah sakit tipe C yang beroperasi pada sektor pelayanan 

kesehatan yang buka 24 jam setiap harinya, yang melayani pasien rawat inap BPJS serta 

pasien rawat jalan BPJS. Rumah Sakit Umum Sundari Medan perawat memiliki 3 jadwal 

shif yang terdiri dari shif pagi yaitu dari pukul 08.00-15.00, siang sejak pukul 15.00-21.00, 

serta malam 21.00-08.00. sedangkan total perawat yang ada pada RSU Sundari yaitu 

sejumlah 72 individu. 
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Data berdasarkan rumah sakit menunjukkan adanya peningkatan jumlah pasien setiap 

tahunnya. Pada tahun 2022, jumlah pasien yang ditangani sebanyak 

9.254 orang. Jumlah ini meningkat pada tahun 2023 menjadi 9.928 pasien, dan pada 

tahun 2024 mencapai 10.029 pasien. Dengan bayaknya jumlah pasien yang masuk, 

berpotensi yang muncul yaitu timbul kelelahan kerja serta beban kerja yang banyak sampai 

mengakibatkan perawat mendapati stress kerja. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada tanggal 16 Januari kepada 5 perawat, 

bahwasanya perawat terkadang sulit membuat keputusan cepat karena merasa ragu-ragu, 

mengeluh mudah tersinggung saat menghadapi pasien dan keluarga pasien, terjadinya salah 

pencatatan, perawat juga mengatakan sering mengalami tertusuk jarum dikarenakan 

kurangnya konsentrasi dan meningkatnya jumlah absensi. Oleh karena itu berdasarkan latar 

belakang diatas maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja 

Perawat Di Rumah Sakit Umum Sundari Medan”. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Pendapat azwar, model kuantitatif yakni 

penelitin yang memusatkan perhatian pada data numerik (angka) yang dianalisa dengan 

teknik statistik. Karena keterbatasan waktu dan tenaga selama proses penelitian, penulis 

menggunakan metode pendekatan cross sectional, yang hanya memberikan informasi pada 

satu topik dalam satu waktu. Penelitian cross sectional dilakukan satu kali saja, tanpa 

lanjutan (Sugiyono, 2022) 40 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Stres Psikologis Terhadap Kinerja Perawat Rumah Sakit Umum Sundari 

Medan 

Mempertimbangkan penelitian yang telah dilakukan, fasilitas medis umum sundari 

perawat yang mengalami stres yang berlebihan dapat mempengaruhi kinerjanya. Hal ini 

didukung dengan perawat yang menyatakan kadang-kadang merasa tidak cukup waktu 

dalam melesaikan pekerjaan, merasa kurang puas dengan hasil pekerjaan yang dilakukan, 

merasa cemas dan tegang saat berhadapan dengan pasien kritis, kadang-kadang merasakan 

mudah lupa. 

Peneliti sependapat dengan dikemukakan oleh Sunaryo dalam hidayah yang 

menyatakan stres reactin ocute (reaksi stres akut) adalah gangguan sementara yang muncul 

kepada individu tanpa ada gangguan mental yang jelas, terjadi akibat stres fisik dan mental 

atau sangat berat, biasanya mereda dalam berapa jam atau berapa hari. Banyak responden 

yang mengalami mudah marah dan merasa cemas ketika menghadapi pasien dengan kondisi 

kritis karena pada dasarnya itu merupakan tanggung jawab mereka,namun kejadian tersebut 

juga akan berpengaruh pada kinerja perawat tersebut misalnya pada penurunan kinerja. 

Penurunan kerja dan kebosanan atau kelelahan kerja yang mungkin berdampak pada 

responden tersebut. Peneliti sependapat dengan penelitian terdahulu dalam

 optimasi penjadwalan perawat Ruang Rawat Inap Penyakit Dalam Rumah Sakit 

Daerah 
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Dokter Soebande Jember Salah satu kemungkinan yang timbul akibat pembagian 

proporsi dinas perawat per shif kerja yang tidak efektif dan efesien adalah munculnya 

kelelahan dan beban kerja yang tinggi atau overload pada perawat. 45. 

Pengaruh Stres fisik Terhadap Kinerja Perawat Rumah Sakit Umum Sundari Medan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di rumah sakit umum Sundari medan 

bahwa sebagian mengalami stres fisik, menurut peneliti sependapat dengan teori yang 

dikemukakan bahwa stres kerja adalah perasaan yang tertekan yang dialami pegawai dalam 

menghadapi pekerjaan, stres kerja ini tampak dari tampilan diri, antara lain merasa sakit 

kepala, tegang, mengalami gangguan pencernaan, tekanan darah meningkat dan mengalami 

terluka dan sesak nafas. 

Hal tersebut dibuktikan dengan kejadian stres yang dialami perawat di Rumah Sakit 

Umum Sundari Medan yaitu stres fisik. Kejadian yang dialami tersebut akan berakibat pada 

kinerjanya, misalnya penurunan kinerja dan produktifitas kerja. Hal ini akan berakibat pada 

pasien yang mesara kurang puas dan mungkin responden juga akan merasa cepat bosan 

terhadap pekerjaan yang dialaminya. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil analisis yang dilakukan Nurdiawati dan 

Atianunnisa menunjukkan nilai p=0,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 

stres kerja psikologis dengan kinerja karyawan pada pekerja area produksi Karyawan Pada 

Pt. Pungkook Indonesia One46. 

Pengaruh Stres Perilaku Terhadap Kinerja Perawat Rumah Sakit Umum Sundari 

Medan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di rumah sakit umum Sundari umum 

berdasarkan stres perilaku yang dialami perawat yang secara langsung berdampak pada 

kinerja mereka. Perubahan perilaku ini sering kali menjadi indicator visiual dari tingkat stres 

yang dialami perawat dan dapat mengganggu efektifitas mereka dalam memberikan asuhan. 

Salah satunya perawat mengatakan terkadang merasa lambat dan kesulitan dalam 

mengambil suatu tindakan. Ketika dihadapkan pada kasus pasien yang rumit atau situasi 

yang tidak biasa, perawat mungkin kesulitan mencari solusi inovatif atau mengidentifikasi 

pendekatan perawatan terbaik. 

 Sebagaimana yang dikemukakan oleh Apriyani (2020:32), bahwa manajemen stres 

sebagai suatu keterampilan yang memungkinkan seseorang untuk mengantisipasi perilaku, 

mencegah perilaku, mengelola perilaku, dan memulihkan diri dari stres yang dirasakan 

karena adanya ancaman dan ketidak mampuan dalam usaha yang dilakukannya. Selain itu, 

penelitian ini juga sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Robin yang mengatakan 

bahwa stres perilaku adalah stres yang berpengaruh terhadap produktifitas seorang 

karyawan dalam bekerja dan karyawan yang suka menunda, menghindari pekerjaan 

merupakan salah satu gejala dalam stres perilaku46. 

Pengaruh Stres Lingkungan Terhadap Kinerja Perawat Rumah Sakit Umum Sundari 

Medan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap perawat rumah sakit umum Sundari 

medan berdasarkan aspek stres lingkungan kerja perawat di rumah sakit adalah salah satu 

faktor krusial yang dapat menjadi sumber stres signifikan. Berdasarkan hasil wawancara 

sering terjadinya konflik antara sesama rekan yang mana hal tersebut bisa mengakibatkan 

komunikasi yang buruk sehingga terjadinya suasana tegang. Selain itu tuntutan masalah 

kerja sering kali mengganggu waktu istirahat mereka dikarenakan jumlah pekerjaan yang 

banyak harus diselesaikan dalam waktu yang telah ditentukan. Perawat yang bekerja dalam 

lingkungan seperti ini cenderung mengalami stres interpersonal yang tinggi, yang dapat 
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menggangu koordinasi tim dan mengurangi efesiensi kerja sama yang akhirnya 

mempengaruhi kinerjanya. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian berdasarkan teori yang dikemukakan oleh 

Nursalam (2021) ada beberapa jenis stresor salah satunya yaitu lingkungan. Stres 

lingkungan yaitu labeling (penamaan) dan prasangka, ketidak puasan terhadap diri sendiri, 

kekejaman konflik peran, percaya diri yang rendah, perubahan ekonomi (Rasmun, 2023). 

Selain itu berdasarkan penelitian terdahulu (Syamsir S. Russeng dkk) yang berjudul " Sttes 

Kerja pada Perawat di Instalasi Rawat Inap Rumah Sakit dr. Tadjuddin Chalid Makasar" 

menyatakan bahwa hasil penelitian yang telaah dilakukannya menunjukkan bahwa stres 

kerja paling banyak pada hubungan kerja yang baik. Meskipun pada tabulasi silang 

menunjukkan bahwa hubungan kerja yang baik lebih banyak mengalami stres kerja, tetapi 

banyak faktor 

lain yang mempengaruhi kejadian stres kerja sehingga hubungan yang baik dalam 

pekerjaan tidak dapat menghindari terjadinya stres. 

Pengaruh Stress Kerja Terhadap Kinerja Perawat Di Rumah Sakit Sundari Medan 

Berdasarkan tabel 4.8 diketahui bahwa dari 72 responden dapat diketahui bahwa 

perawat dengan kategori stres kerja ringan yang mengalami kinerja kurang baik sebanyak 5 

perawat (28,8), stres ringan dengan kinerja cukup baik sebanyak 10 perawat (47,6%) dan 

stres ringan dengan kinerja baik sebanyak 6 perawat (28,6%). Dalam kategori stress kerja 

sedang yang mengalami kinerja kurang baik sebanyak 10 perawat (65, 25%), terdapat 15 

perawat (32,6, stres sedang yang mengalami kinerja cukup baik sebanyak 15 perawat 

(32,6%), stres sedang yang mengalami kinerja baik sebanyak 1 perawat (2,2%) Dalam 

kategori stress kerja berat yang mengalami kinerja kurang baik sebanyak 5 perawat (100%) 

dan tidak ada responden yang mengalami kinerja cukup baik dan kinerja baik dalam kategori 

stress kerja berat. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit Umum Sundari dan telah 

di analisis, terbukti bahwa variabel stress kerja berhubungan signifikan terhadap kinerja 

perawat. Hal ini ditunjukkan dengan p-value pada uji Chisquer adalah 0,000 < 0,005. 

Semakin tinggi tingkat stres kerja yang dialami, semakin besar kemungkinan kinerja 

perawat akan menurun. Stres kerja yang berat bahkan secara konsisten menyebabkan kinerja 

yang buruk. Stres kerja merupakan kondisi yang melibatkan emosi, pikiran dan fisik serta 

akan mempengaruhi seorang perawat dalam menjalankan pekerjaannya. 

Perawat mempunyai kesibukan mengurus administrasi pasien yang menyebabkan 

mereka tidak memiliki cukup waktu untuk melakukan asuhan keperawatan yang optimal. 

Hal tersebut dikarenakan banyaknya dokumentasi yang harus ditulis dan perawat menulis 

apa yang menurut mereka penting seperti pada lembar medis diagnosis implementasi asuhan 

keperawatan. 

Secara sederhana hal ini berarti bahwa stres mempunyai potensi untuk mendorong dan 

menggangu pelaksanaan kerja tergantung seberapa besar tingkat stres. Apabila stres menjadi 

terlalu besar, potensi kerja akan mulai menurun, karena stres mengganggu pelaksaan 

pekerjaan. Karyawan kehilangan kemampuan untuk 

 mengendalikannya, menjadi tidak mampu untuk mengambil keputusan-keputusan 

dan perilaku menjadi tidak teratur. Akibat paling ekstrim adalah karyawan menajadi sakit, 

atau tidak kuat bekerja lagi dan merasa putus asa. 

Menurut peniliti, tingkat stres yang tinggi akan mempengaruhi kondisi fisik, 

psikologis, perilaku dan lingkungan. Bila stres terlalu besar, kinerja akan mulai menurun 

karena stres mengganggu pelaksaan pekerjaan. Perawat yang memiliki stres ringan justru 

dapat melakukan tanggung jawab yang diembannya, dan sebaliknya perawat yang memiliki 
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stres berat dan sedang cenderung dalam bekerja mengalami penurunan kemampuan dan 

kinerjanya kurang baik. 

Penelitian ini mendukung temuan Yuli et al menunjukkan stres kerja dapat 

memepengaruhi kinerja perawat terkait stres kerja mengatakan stres akan membawa 

dampak terhadap organisasi, salah satunya ialah penurunan kinerja, adanya penurunan 

kinerja dimana kualitas kerja yang buruk. Penyebab penurunan kinerja ialah perawat yang 

mengalami stres akan kelelahan, menjadi sakit, dan kehilangan konsentrasi saat bekerja 

sehingga pemberian asuhan keperawatan tidak maksimal dan meningkatnya absensi47. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Fahria dkk. Hasil penelitian ini didapatkan 

nilai p value 0,001 (p < 0,05) yang menggambarkan ada pengaruh antara stres kerja dan 

kinerja perawat. Indikator dari kinerja perawat adalah kualitas kerja, kuantitas kerja, 

ketepatan waktu dan kerjasama team. Penelitian ini didukung oleh penelitian yang hasilnya 

stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja perawat, dapat dikatakan bahwa stress 

kerja memiliki pengaruh secara langsung terhadap kinerja perawat. Faktor penyebabnya 

stress kerja seperti beban kerja yang berlebihan, penyelesaian pekerja yang diburu-buru dan 

timbulnya rasa bosan. Stres adalah suatu kondisi psikologis pada seseorang yang 

berkembang karena individu tersebut dihadapkan pada situasi yang membebani atau 

melebihi kemampuan yang ada. Perawat diruangan Hemodialisa RSUD Panembahan 

Senopati Bantul.10. 

Dalam penelitian Sormin dkk menunjukkan bahwa stres kerja memiliki pengaruh 

signifikan kearah positif terhadap kinerja karyawan. Hasil uji chi-squere menunjukkan ada 

hubungan antara stress kerja dengan kinerja perawat, diketahui nilai p-value 0,001 < dari 

nilai 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa stress kerja memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap kinerja perawat48. 

Fajrillah dan fitriani juga melaporkan bahwa sebagaian besar responden mengalami 

stres kerja dalam kategori tinggi (54,8%), kinerja perawat Sebagian besarnya termasuk 

dalam kategori kurang baik (83,3%) serta terdapat hubungan anatara stres kerja dengan 

kinerja perawat dari hasil uji chisquer7. 

Berdasarkan hasil uji statistic dengan menggunakan uji chisquer diperoleh nilai p-

value =0,000 yang menunjukkan ada pengaruh antara stress kerja dengan kinerja perawat 

dirumah sakit. Hasil penelitian ini sejalan dengan Asri dkk menunjukkan bahwa stress kerja 

berpengaruh terhadap kinerja perawat inap Di Rumah Sakit Umum Daerah Hajjah Andi 

Depu Polewali dengan nilai sig = 0,000. Disimpulkan bahwa terdapat berpengaruh yang 

signifikan dari stress kerja terhadap kinerja perawat inap Rumah Sakit Umum Daerah Hajjah 

Andi Depu Polewali. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (issabellah) yang 

membuktikan bahwa stress kerja sangat berpengaruh terhadap kinerja perawat dirumah 

sakit13. 

Kajian Integrasi 

Berdasarkan kajian integrasi keislaman hal ini mengatakan bahwa stres kerja 

menunjukkan dirinya dalam aspek psikologis (mudah marah, cemas, hilang konsentrasi) dan 

fisik (sakit kepala, gangguan pencernaan, kelelahan). Islam sangat menekankan pentingnya 

menjaga kesehatan holistik, baik jasmani maupun rohani. Rasulullah SAW bersabda: 

Pentingnya menjaga kesehatan, baik fisik maupun rohani, ditegaskan dalam Islam 

melalui Al-Quran dan hadis. Hadis riwayat Muslim yang menyatakan, "Mukmin yang kuat 

lebih baik dan lebih dicintai Allah daripada mukmin yang lemah, dan pada keduanya 

terdapat kebaikan" HR. Muslim menekankan keutamaan kesehatan fisik. Selain itu, menjaga 

kesehatan mental juga ditekankan melalui ajaran untuk menjauhi stres dan mencari 

lingkungan yang positif. Stres kerja yang tidak terkelola secara benar bisa berdampak 
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negatif pada kinerja, namun dengan pendekatan spiritual dan gaya hidup sehat, stres dapat 

dikelola. 

Seorang perawat yang kuat secara fisik dan mental akan lebih mampu menjalankan 

tugasnya dengan optimal. Stres yang tidak dimanajemen secara benar bisa melemahkan 

perawat, mengurangi konsentrasi, dan bahkan menyebabkan sakit, yang pada akhirnya 

menurunkan kualitas asuhan keperawatan. Oleh karena 

itu, menjaga kesehatan, termasuk melalui istirahat yang cukup, nutrisi, dan aktivitas 

fisik yang seimbang, adalah bagian dari perintah agama untuk memelihara karunia Allah 

(tubuh dan akal). 

Penurunan kinerja perawat akibat stres kerja, seperti kualitas kerja yang buruk, 

pengambilan keputusan yang salah, dan komunikasi yang tidak efektif, bertentangan dengan 

etos kerja profesional dalam Islam. Islam mengajarkan umatnya untuk senantiasa 

melakukan pekerjaan dengan ihsan (terbaik) dan profesional. Allah SWT berfirman dalam 

Al-Qur'an: QS. An-Nahl (16): 90 

 

س انِ  بِالْع دْلِ  ي أمُْرُ  هالل    اِن   ۞ ِْ حْ ِِ الْ ايِْت اۤئِ  و  بى ذِى و  هى الْقرُْْٰ ي نْْٰ الْمُنْك رِ  الْف حْش اۤءِ  ع نِ  و  الْب غْيِ  و  ي عِظُكُمْ  و   

٩٠ ت ذ ك رُوْن   ل ع ل كُمْ   

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, berbuat kebajikan, dan 

memberikan bantuan kepada kerabat. Dia (juga) melarang perbuatan keji, kemungkaran, 

dan permusuhan. Dia memberi pelajaran kepadamu agar kamu selalu ingat. 

Bagi mereka yang berserah diri kepada Allah, Al-Qur'an memberikan pencerahan, 

petunjuk, rahmat, dan rejeki, sebagaimana yang disebutkan dalam ayat di atas. Kemudian, 

ayat ini disertai dengan petunjuk Al-Qur'an bagi mereka. Amanat untuk menegakkan 

keadilan dan melakukan tindakan yang baik merupakan arahan pertama. Menurut Allah, 

"Allah senantiasa memerintahkan hamba-hamba- Nya agar berlaku adil dalam perkataan, 

sikap, tindakan, dan perbuatan, baik terhadap diri sendiri maupun terhadap orang lain. Allah 

juga memerintahkan mereka untuk melakukan perbuatan baik, yaitu perbuatan yang 

melampaui perbuatan yang adil; memberikan bantuan apa pun yang mampu diberikan, baik 

materiil maupun non-materi, dengan ikhlas dan sepenuh hati, kepada kerabat, yaitu keluarga 

dekat, keluarga jauh, atau siapa pun juga." 

Disamping tersebut, Dia melarang setiap hamba-Nya mengerjakan perlakuan keji 

yang dapat dipahami dari sudut pandang agama, seperti perzinahan dan pembunuhan; 

perbuatan jahat, yaitu perlakuan yang berlawanan terhadap norma agama serta budaya; dan 

menyimpan rasa cinta terhadap orang lain yang mengarah pada penindasan dan kedamaian. 

Dia memberi petunjuk dan bimbingan kepada teman-teman tentang masalah-masalah yang 

berkaitan dengan kebajikan dan keburukan melalui arahan dan larangan ini, yang 

memungkinkan Anda memperoleh pelajaran hidup yang penting. 

 Konsep ihsan di sini berarti melakukan sesuatu dengan sebaik-baiknya, sempurna, 

dan sesuai dengan standar yang tinggi. Bagi seorang perawat, ihsan berarti memberikan 

asuhan keperawatan yang maksimal, penuh perhatian, dan berdasarkan ilmu. Stres kerja 

yang mengakibatkan penurunan kualitas kerja dan pelayanan kepada pasien adalah bentuk 

kelalaian yang tidak sejalan dengan nilai ihsan ini. 

Selain itu, kerja sama tim juga sangat ditekankan dalam Islam. Rasulullah SAW 

bersabda: "Tangan Allah bersama jama'ah (kelompok)." (HR. Tirmidzi). Hadis ini 

mendorong sinergi dan kolaborasi, yang mana stres kerja dapat mengganggu harmonisasi 

hubungan antar rekan kerja dan pasien. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkaan hasil penelitian tentang pengaruh stres kerja terhadap kinerja perawat 

di rumah sakit umum Sundari medan peneliti dapat menari kesimpulan sebagai berikut : 

Tingkat stres pada perawat rumah sakit sundari yang mengalami stres kerja ringan 

sebanyak 15 (20,8%) sedangkan perawat stres sedang sebanyak 43 (59,7%) dan stres berat 

sebanyak 14 (19,6%). 

Kinerja perawat di rumah sakit sundari mengalami kinerja baik sebanyak 7 (9,7%), 

sedangkan perawat cukup baik sebanyak 48 (66,7%) dan kinerja kurang baik sebanyak 17 

(23,6%). 

Ada pengaruh stres kerja dengan kinerja perawat di rumah sakit umum Sundari medan 

diperoleh nilai p value 0,000 lebih kecil dari 0,005. Artinya terdapat hubungan yang 

signifikan antara stres kerja terhadap kinerja perawat Rumah Sakit Sundari. 
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